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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas rahmat dan karunia-Nya sehingga "Standar Keperawatan
Kesehatan Wisata (Travel Health Nursing Sandards)” dapat
tersusun dengan baik. Penyusunan standar ini merupakan langkah
strategis dalam menghadapi perkembangan industri pariwisata
global dan meningkatnya kebutuhan pelayanan kesehatan
berkualitas bagi wisatawan. Menurut World Tourism
Organization (UNWTO, 2023), sektor pariwisata globa
mengalami  pertumbuhan yang signifikan dengan proyeksi
mencapa 1.8 miliar wisatawan pada tahun 2030. Peningkatan
mobilitas internasional ini membawa tantangan baru dalam aspek
kesehatan, terutama terkait penyediaan layanan kesehatan yang
sesual dengan standar internasional dan responsif terhadap

kebutuhan wisatawan dari berbagai latar belakang budaya.

Standar Keperawatan Kesehatan Wisata ini disusun melalui
proses yang komprehensif dengan melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk praktisi kesehatan, akademisi,
dan organisasi profesi. Mengacu pada panduan World Health
Organization (WHO, 2024) tentang kesehatan internasional dan
standar Joint Commission International (JCI, 2023) untuk
pelayanan kesehatan, dokumen ini memberikan kerangka kerja
yang sistematis untuk pengembangan pelayanan keperawatan
kesehatan wisata yang berkualitas. Cakupan standar ini melipuiti
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berbagai aspek penting dalam pelayanan kesehatan wisata,
termasuk:

Kualifikas dan kompetensi perawat kesehatan wisata
Proses asuhan keperawatan yang komprehensif
Implementasi pelayanan yang aman dan efektif
Pengembangan fasilitas dan sarana prasarana pendukung
Program pengembangan profesional berkelanjutan
Sistem kolaborasi dan koordinasi

Mekanisme evaluas dan monitoring

© N O 0 b~ 0w DB

Aspek legal dan etik dalam pelayanan

Kami menyadari bahwa standar ini akan terus berkembang
seiring dengan perubahan kebutuhan dan perkembangan ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu, masukan dan saran dari berbagai
pihak sangat kami harapkan untuk penyempurnaan standar ini di
masa mendatang.Kami berharap standar ini dapat menjadi acuan
bagi perawat dan faslitas kesehatan dalam memberikan
pelayanan kesehatan wisata yang berkualitas, serta mendukung
pengembangan industri pariwisata kesehatan di Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pertumbuhan industri pariwisata global telah mengalami
transformasi signifikan dalam beberapa dekade terakhir. World
Tourism Organization (UNWTO, 2023) mencatat peningkatan
perjalanan internasional yang substansial, dengan proyeksi
mencapa 1.8 miliar wisatawan pada tahun 2030. Peningkatan
mobilitas global ini tidak hanya membawa dampak positif bagi
perekonomian, tetapi juga menimbulkan tantangan baru dalam
aspek kesehatan publik dan pelayanan kesehatan individual
(WHO, 2024).K ompleksitas pelayanan kesehatan wisata semakin
meningkat seiring dengan diversifikasi destinasi wisata dan profil
wisatawan (CDC, 2024). Wisatawan modern tidak lagi terbatas
pada perjalanan konvensional, tetapi merambah ke destinasi
eksotis, daerah terpencil, dan lokasi dengan tantangan kesehatan
spesifik (ISTM, 2023). Kondis ini menciptakan kebutuhan akan
standarisasi pelayanan kesehatan yang mampu mengakomodasi
keragaman risiko kesehatan perjalanan, dari penyakit tropis
hingga tantangan adaptasi lingkungan.

Pandemi COVID-19 telah memberikan pembelgaran
berharga tentang pentingnya sistem kesehatan yang terintegrasi
dan responsif terhadap kebutuhan wisatawan (WHO Global
Health Emergency Report, 2023). Krisis kesehatan global ini
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menggarisbawahi  kebutuhan akan protokol kesehatan yang
terstandar, sistem pelacakan kontak lintas negara, dan mekanisme
respon cepat terhadap emergensi kesehatan (I nternational Health
Regulations, 2023).Perawat, sebagai garda terdepan pelayanan
kesehatan, memiliki peran strategis dalam menjembatani
kesenjangan pelayanan kesehatan wisata (International Council
of Nurses, 2023). Namun, kompleksitas pelayanan kesehatan
wisata membutuhkan kompetensi khusus yang melampaui
praktik keperawatan konvensional (American Travel Health
Nurses Association, 2023). Kebutuhan akan pemahaman lintas
budaya, kemampuan bahasa, pengetahuan tentang penyakit
tropis, dan keterampilan mangemen risiko perjalanan menjadi
esensia (Leininger & McFarland, 2023).

Data dari International Society of Travel Medicine (ISTM,
2023) menunjukkan bahwa 60% masalah kesehatan wisatawan
dapat dicegah melalui pengkajian pre-travel dan edukasi yang
adekuat. Namun, kurangnya standarisas dalam praktik
keperawatan kesehatan wisata sering menyebabkan variasi dalam
kuadlitas pelayanan  (Joint Commission  International,
2023).Perkembangan teknologi dan informasi juga membawa
tantangan dan peluang baru dalam pelayanan kesehatan wisata
(Journal of Travel Medicine, 2023). Telemedicine, aplikasi
pelacakan kesehatan, dan sistem informasi kesehatan elektronik
menjadi tools penting dalam monitoring kesehatan wisatawan
(WHO Digital Health Strategy, 2023).Aspek legal dan etik dalam
pelayanan kesehatan wisata juga semakin  kompleks
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